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menggunakan  uji  Chi-Square.  Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan dan dukungan suami dengan keikutsertaan KB aktif (p-value masing-masing
0,001 dan 0,000). Sebaliknya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
keikutsertaan KB aktif (p-value 0,109). Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik
dan dukungan dari pasangan berperan penting dalam mendorong keikutsertaan PUS
dalam program KB aktif. Temuan ini memberikan dasar penting bagi upaya peningkatan
edukasi dan keterlibatan pasangan dalam keberhasilan program KB di masyarakat.

ABSTRACT

Active participation of fertile age couples (PUS) in the Family Planning (KB) program is an
important strategy in controlling population growth and improving the quality of family life. This
study aims to analyze the factors that influence the interest of PUS in participating in active KB.
This study used an analytical survey approach with a cross-sectional design and involved 60
respondents selected by random sampling in the working area of the UPTD Naman Teran Health
Center, Karo Regency, in April-June 2023. Data were analyzed bivariately using the Chi-Square
test. The results showed that there was a significant relationship between knowledge and husband's
support with active KB participation (p-values of 0.001 and 0.000, respectively). Conversely, there
was no significant relationship between attitude and active KB participation (p-value 0.109). It can
be concluded that good knowledge and support from partners play an important role in encouraging
PUS participation in the active KB program. These findings provide an important basis for efforts to
increase education and involvement of couples in the success of the KB program in the community.
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PENDAHULUAN
Memasuki era baru dalam penyelenggaraan program Keluarga Berencana (KB),

Indonesia membutuhkan reorientasi dan reposisi strategi secara menyeluruh (Siregar,
2019). Pendekatan baru ini menekankan pada pentingnya kualitas pelayanan KB dan
kesehatan reproduksi yang menghargai hak-hak reproduksi sebagai bagian dari hak asasi
manusia. Prinsip-prinsip utama seperti kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
peningkatan peran serta laki-laki menjadi kunci dalam keberhasilan program KB
(Pebriansah, 2024).

Seiring dengan perubahan paradigma tersebut, pelayanan KB kini tidak lagi hanya
difokuskan pada pengendalian populasi dan penurunan angka fertilitas, tetapi juga
diarahkan pada pendekatan berbasis hak dan kebutuhan klien . Artinya, masyarakat
khususnya pasangan usia subur (PUS) harus diberi kebebasan memilih metode kontrasepsi
yang seimbang, aman, dan terpercaya sesuai preferensi serta kondisi kesehatannya. Laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi menjadi tantangan utama bagi Indonesia sebagai
negara berkembang. Hal ini berdampak pada berbagai aspek seperti kesehatan,
pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, pemerintah melalui kebijakan KB
berupaya menekan angka kelahiran sebagai salah satu solusi pengendalian jumlah
penduduk (Umam et al., 2018).

Menurut Undang-Undang No. 52 Tahun 2009, keluarga berencana merupakan upaya
mengatur kelahiran, jarak dan usia ideal melahirkan serta kehamilan melalui promosi dan
perlindungan hak reproduksi. Meski program ini telah lama dijalankan, angka kelahiran
di Indonesia masih cukup tinggi. Karena itu, penggunaan metode kontrasepsi oleh PUS
sangat dianjurkan sebagai bagian dari strategi pengendalian penduduk dan peningkatan
kualitas keluarga (Musyayadah et al., 2021).

Program KB bukan hanya bertujuan mengatur jumlah kelahiran, tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas hidup keluarga melalui pengurangan risiko 4T (terlalu muda,
terlalu tua, terlalu sering, dan terlalu dekat dalam melahirkan) (Marzuki & Tahrim, 2024).
KB juga berkontribusi dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi serta
meningkatkan harapan hidup yang sehat bagi generasi berikutnya (Timisela et al., 2023).

Kontrasepsi merupakan salah satu indikator keberhasilan KB dan pengaruhnya
terhadap penurunan angka fertilitas. Jenis kontrasepsi modern memiliki efektivitas tinggi,
namun tingkat penggunaan di masyarakat dipengaruhi oleh faktor perilaku, sosial budaya,
dan kepercayaan terhadap efek samping. Hal ini menyebabkan ketimpangan dalam
penggunaan kontrasepsi antar wilayah dan kelompok sosial ekonomi (Husen et al., 2021;

Panggabean, 2020).
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Data menunjukkan bahwa Indonesia telah melampaui rata-rata penggunaan
kontrasepsi ASEAN (61% vs 58,1%), namun masih tertinggal dibandingkan negara-negara
seperti Vietnam dan Thailand (Konadi et al., 2025). Di sisi lain, jumlah wanita usia subur di
Indonesia merupakan yang tertinggi di ASEAN, yaitu sekitar 65 juta jiwa, sehingga
diperlukan strategi yang lebih kuat untuk mendorong partisipasi aktif dalam KB (Arif et
al., 2020).

Berdasarkan data BKKBN (2017), keikutsertaan PUS dalam KB aktif di Indonesia baru
mencapai 63,22%, sementara yang tidak pernah mengikuti KB sebesar 18,63%. Beberapa
faktor yang memengaruhi rendahnya partisipasi aktif PUS antara lain kurangnya
informasi, kendala sosial budaya, akses layanan terbatas, kualitas pelayanan, serta
kekhawatiran terhadap efek samping alat kontrasepsi seperti peningkatan berat badan dan
risiko penyakit (Anggrainy et al.,, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
berbagai faktor yang memengaruhi minat pasangan usia subur dalam mengikuti program
KB aktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Lokasi penelitian berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Naman Teran,
Kecamatan Naman Teran, Kabupaten Karo, dan dilaksanakan pada bulan April hingga
Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasangan usia subur (PUS) yang
tercatat di wilayah kerja Puskesmas Kabanjahe, Kabupaten Karo, dengan total sebanyak
158 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling, sehingga
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel.
Jumlah responden yang diteliti sebanyak 60 orang. Analisis data dilakukan secara bivariat
dengan menggunakan uji Chi-Square, melalui tabulasi silang antara variabel independen
dan variabel dependen untuk melihat adanya hubungan yang signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel n %
Pengetahuan
Baik 16 26,7
Cukup 29 48,3
Tidak Baik 15 25,0
Sikap
Baik 18 30,6
Cukup 28 46,7
Tidak Baik 14 23,3
Dukungan Suami
Baik 22 36,7
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Cukup 25 41,7
Tidak Baik 13 21,7
Keikutsertaan KB

KB 35 58,3
Tidak KB 25 41,7

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dengan keikutsertaan KB aktif

Keikutsertaan KB Total
Variabel KB Tidak KB p-value*
n % n % n %
Pengetahuan
Baik 13 81,3 3 188 16 100
Cukup 10 345 19 655 29 100 0,001
Tidak Baik 12 800 3 200 15 100
Sikap
Baik 14 778 4 222 18 100
Cukup 15 536 13 464 28 100 0,109
Tidak Baik 6 429 8 571 14 100
Dukungan Suami
Baik 21 955 1 45 22 100
Cukup 12 480 13 520 25 100 0,000
Tidak Baik 2 154 11 846 13 100

*Uji chi-square
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasangan usia subur memiliki

pengetahuan dan sikap yang cukup terhadap program KB, serta menerima dukungan
suami dalam kategori cukup. Selain itu, sebagian besar responden telah berpartisipasi
sebagai akseptor KB aktif, yaitu sebesar 58,3%, sedangkan sisanya belum mengikuti
program KB (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan dukungan suami dengan keikutsertaan KB aktif di Puskesmas
Naman Teran, masing-masing dengan nilai p-value 0,001 dan 0,000 (<0,05). Sebaliknya,
tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara sikap responden dengan keikutsertaan
KB aktif (p-value 0,109 > 0,05). Responden dengan pengetahuan baik dan dukungan suami
yang kuat cenderung lebih banyak menjadi akseptor KB dibandingkan yang memiliki
pengetahuan kurang atau dukungan suami rendah (Tabel 2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan keikutsertaan PUS dalam program KB aktif. Sebagian besar
responden dengan pengetahuan baik cenderung mengikuti KB (81,3%), sedangkan
responden dengan pengetahuan cukup dan kurang menunjukkan keikutsertaan yang lebih
rendah. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p-value 0,001 (< 0,05), yang berarti
bahwa pengetahuan memiliki pengaruh terhadap keputusan seseorang untuk mengikuti

program KB.

E-ISSN: 3047-9584 | 58



Ginting & Tambun (2025). JIKKN. Vol. 2 (2) PP. 55-61

Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan terhadap suatu objek yang
diperoleh melalui berbagai indera, terutama penglihatan dan pendengaran (Darsini et al.,
2019). Pengetahuan memegang peran penting dalam pembentukan perilaku seseorang.
Dalam konteks KB, semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang manfaat dan jenis
kontrasepsi, maka semakin tinggi pula kecenderungannya untuk berpartisipasi aktif dalam
penggunaan alat kontrasepsi (Simanjuntak & Hasibuan, 2024).

Pengetahuan yang baik dapat membantu individu, terutama suami atau istri,
memahami risiko kehamilan yang tidak direncanakan dan manfaat kontrasepsi terhadap
kesehatan ibu dan anak (Widyawati & Sofiyanti, 2024). Pengetahuan juga memungkinkan
PUS untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang akurat mengenai
efektivitas dan efek samping alat kontrasepsi (Hutabarat et al., 2022). Beberapa kendala
yang ditemukan di lapangan adalah terbatasnya sosialisasi dan edukasi KB, khususnya
kepada laki-laki, serta persepsi umum bahwa program KB hanya ditujukan bagi
perempuan. Persepsi ini mengakibatkan rendahnya keterlibatan pria dalam pengambilan
keputusan terkait kontrasepsi, padahal keputusan KB idealnya adalah hasil kesepakatan
bersama pasangan (Stellata et al., 2023).

Menurut Sa’ban et al. (2021), pengetahuan sangat diperlukan dalam proses
perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat. Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh
dari pengalaman, interaksi sosial, serta akses informasi melalui media massa atau tenaga
kesehatan. Dengan pengetahuan yang baik, seseorang akan lebih mudah menerima
informasi tentang KB dan membuat keputusan yang mendukung kesehatan reproduksi.

Penelitian ini didukung oleh temuan Harefa dan Ndruru (2022) yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan keikutsertaan KB di Kabupaten Nias
Barat. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Robin Dompas (2016), yang
menunjukkan bahwa mayoritas PUS dengan pengetahuan baik lebih cenderung
memanfaatkan kontrasepsi dalam program KB (Nainggolan, 2018).

Meskipun sebagian besar PUS di wilayah penelitian sudah mengetahui tentang
pentingnya KB, peneliti menemukan bahwa minat untuk menggunakan kontrasepsi masih
kurang. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti ketakutan terhadap efek samping,
kepercayaan bahwa banyak anak adalah banyak rejeki, serta kurangnya dukungan dari
pasangan. Hal ini memperkuat pentingnya edukasi yang berkelanjutan dan pendekatan
berbasis keluarga.

SIMPULAN DAN SARAN
Faktor pengetahuan dan dukungan suami berpengaruh signifikan terhadap

keikutsertaan pasangan usia subur dalam program KB aktif, sedangkan sikap tidak
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menunjukkan hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan partisipasi
KB, perlu dilakukan penguatan edukasi berkelanjutan melalui penyuluhan terpadu serta
pelibatan suami secara aktif dalam program KB. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggali lebih dalam faktor-faktor lain seperti persepsi terhadap efek samping, peran
petugas kesehatan, dan faktor budaya lokal yang dapat mempengaruhi keputusan PUS
dalam mengikuti KB.
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